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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Perkembangan industri yang.semakin pesat menyebabkan persaingan 

yang semakin ketat. Persaingan.ini terus menerus menantang perusahaan untuk 

menghasilkan produk yang berkualitas tinggi. Produk yang berkualitas dapat 

diperoleh apabila.perusahaan memiliki rencana produksi yang baik mulai dari 

awal produksi hingga produk siap diedarkan. Kualitas sebuah produk yang 

diterima konsumen merupakan salah satu elemen terpenting dalam menjual 

produk. Oleh karena.itu, perusahaan harus dapat memenuhi kebutuhan 

konsumen dengan menawarkan produk yang berkualitas tinggi dan melakukan 

pengendalian kualitas yang baik. 

Salah satu industri yang sedang berkembang adalah industri makanan 

ringan, salah satunya adalah roti. Roti merupakan salah satu makanan pokok 

yang banyak diminati karena beberapa manfaat seperti praktis, nilai gizi yang 

tinggi, dan ketersediaan berbagai rasa. Menurut Saepudin dkk (2017), roti 

dibagi menjadi dua yaitu roti tawar dan roti manis. Roti.manis adalah roti yang 

didominasi rasa.manis dan hadir dalam berbagai bentuk dan isian yang berbeda 

(Widiyatmi, 2016). 

UPT. Pengolahan dan Pengemasan Produk Pangan - Tefa Bakery 

Politeknik Negeri Jember merupakan salah satu industri yang bergerak di 

bidang pengolahan makanan dan minuman. Industri ini memproduksi berbagai 

jenis produk roti dan kue seperti roti tawar, roti manis, roti kering, dan lain 

sebagainya. Salah satu produk pangan yang diproduksi adalah roti boy. Roti 

boy merupakan salah satu varian roti manis yang memiliki permintaan tinggi 

oleh konsumen. Produk makanan seperti roti merupakan salah satu produk 

yang rentan mengalami kecacatan dalam proses produksinya. Oleh karena itu, 

diperlukan adanya suatu sistem yang dapat menekan probabilitas timbulnya 

produk cacat.  
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Suatu proses produksi akan selalu memiliki potensi untuk 

menghasilkan produk yang tidak memenuhi standar kualitas. Produk yang 

tidak memenuhi standar tersebut dapat dianggap sebagai produk cacat yang 

tidak dapat langsung dipasarkan dan harus terlebih dahulu menjalani 

penyortiran atau perbaikan. Salah satu upaya untuk mengurangi produk cacat 

adalah dengan pengendalian kualitas. Tujuan dari pengendalian kualitas adalah 

untuk memperbaiki kerusakan produk, menjaga kualitas, dan mencegah agar 

produk yang cacat sampai ke tangan konsumen  

Berdasarkan hal tersebut maka dilakukan penelitian terhadap 

pengendalian kualitas pada produksi roti boy dengan metode FMEA di Tefa 

Bakery Politeknik Negeri Jember. Menurut Pratiwi dkk (2018), FMEA adalah 

teknik yang digunakan untuk mengidentifikasi dan menghilangkan kesalahan 

proses manufaktur, baik masalah sistem yang diketahui maupun yang 

potensial. Metode FMEA dipilih karena metode ini dapat mengidentifikasi 

kegagalan yang terjadi berdasarkan pertimbangan kriteria severity, occurance, 

dan detection yang kemudian akan memberikan nilai RPN yang dapat 

digunakan untuk menentukan prioritas perbaikan. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka diperoleh rumusan masalah 

sebagai berikut : 

1. Apa yang menjadi penyebab kecacatan produk pada proses produksi roti 

boy di Tefa Bakery Politeknik Negeri Jember? 

2. Bagaimana cara mengatasi mode kegagalan pada proses produksi roti boy 

di Tefa Bakery Politeknik Negeri Jember? 

1.3. Tujuan Penelitian 

1. Mengidentifikasi mode kegagalan pada proses produksi roti boy 

2. Memberikan usulan perbaikan pada proses produksi roti boy melalui 

metode FMEA 
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1.4. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Tefa Bakery 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi terkait mode 

kegagalan yang terjadi dan dapat menjadi masukan serta bahan evaluasi 

bagi perusahaan. 

2. Bagi mahasiswa 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk penelitian 

selanjutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


